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Desa Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis memiliki potensi
besar dalam sektor produk kopi, namun Kketerbatasan dalam inovasi
pengolahan produk turunan kopi menyebabkan belum optimalnya
kesejahteraan masyarakat desa. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini, yakni
BUMDes Maju Mandiri. Pemahaman mitra mengenai konsep ekonomi hijau
masih belum dipahami sepenuhnya. Oleh karena itu, program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Sukamaju
melalui pengembangan inovasi produk turunan kopi berbasis ekonomi hijau.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1)
sosialisasi konsep ekonomi hijau; (2) pelatihan pembuatan produk turunan
kopi; serta (3) pendampingan usaha bagi masyarakat desa. Pendekatan
partisipatif diterapkan untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat
dalam setiap proses, sehingga mampu mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan kesadaran dalam pelestarian lingkungan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan masyarakat dalam
mengembangkan produk turunan kopi yang ramah lingkungan. Selain itu,
kesadaran akan pentingnya praktik ekonomi hijau meningkat, yang
diharapkan mampu berkontribusi pada keberlanjutan usaha dan peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat perdesaan. Digitalisasi pemasaran
produk telah dilakukan dan inovasi produk kopi sachet atau instant menjadi
produk baru dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat skema
Pemberdayaan Berbasis Masyarakat Kemendikbudristek tahun 2024.
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Pendahuluan

Kabupaten Ciamis merupakan salah satu daerah penghasil kopi yang memiliki kualitas
unggul, termasuk Desa Sukamaju. Desa ini memiliki potensi besar dalam pengembangan
sektor komoditas kopi, yang tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi
juga berpeluang untuk ekspor. Namun, seperti halnya banyak desa penghasil kopi lainnya,
masyarakat Desa Sukamaju masih cenderung bergantung pada produksi kopi dalam
bentuk mentah, tanpa adanya diversifikasi produk turunan yang dapat memberikan nilai
tambah. Hal ini menyebabkan hasil ekonomi yang diperoleh dari sektor kopi belum
optimal dan cenderung rentan terhadap fluktuasi harga di pasar.

Selain itu, tantangan global saat ini, seperti perubahan iklim dan kerusakan
lingkungan, mendorong perlunya penerapan atau implementasi konsep ekonomi hijau,
yang mengedepankan keberlanjutan dalam setiap proses produksi dan distribusi sebuah
produk. Penerapan ekonomi hijau dapat berkontribusi pada pemulihan ekonomi nasional
sekaligus mengatasi tantangan di bidang multilateral (Anwar, 2022). Konsep ini
berkembang menjadi sistem ekonomi yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan
menggunakan teknologi yang hemat untuk mengurangi emisi serta memitigasi dampak
perubahan iklim dalam jangka panjang, meskipun hasilnya mungkin tidak segera terlihat
dalam jangka pendek (Ardianingsih & Feby Meliana, 2021; Kristianto, 2020). Ekonomi
hijau menekankan pentingnya pengurangan dampak lingkungan, efisiensi energi, serta
penggunaan sumber daya yang berkelanjutan.

Produk kopi merupakan salah satu produk unggulan dari Kabupaten Ciamis. Sebaran
luas wilayah perekebunan kopi di wilayah Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis,
sebagai berikut:

€ Cihaurbeuti

Cihaurbeuti

Luas : 46 (ha)

anjar

Gambar 1. Sebaran Luas Lahan Perkebunan Kopi di Kecamatan Cihaurbeuti
Sumber: www.dpkp.ciamiskab.go.id/skoci, 2024.

Luas wilayah perkebunan kopi di Kecamatan Cihaurbeuti seluas 46 Ha dan lebih besar
dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten Ciamis. Potensi luas lahan garapan
tentunya dapat mempengaruhi kesejahteraan petani kopi dari segi ekonomi.
Kesejahteraan petani hendaknya menjadi prioritas, selain pola pertanian berbasis
ekonomi hijau. Kesejahteraan petani kopi belum merata disebabkan oleh kurang
optimalnya perawatan ladang atau kebun kopi. Hal ini berdampak pada kualitas biji kopi
yang dihasilkan, di mana tidak semua biji kopi memenuhi standar mutu yang baik (Aisyah
& Harahap, 2022; Thsanuddin, 2023). Standarisasi biji kopi yang diproduksi oleh mitra
juga belum diuji secara ilmiah atau laboratorium. Walaupun demikian, tingkat pemasaran
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produk kopi sudah masuk ke beberapa outlet yang ada di Kabupaten Ciamis dan dalam
kewilayah lokal.

Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, yakni BUMDes Maju Mandiri
Desa Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis dan bergerak dalam produsen
kopi. Pemahaman dan penerapan konsep ekonomi hijau masih minim di kalangan mitra
pengabdian dan masyarakat Desa Sukamaju. Akibatnya, praktik pengelolaan pertanian
dan produk kopi belum memperhatikan aspek sepenuhnya kelestarian lingkungan.
Konsepsi ekonomi hijau dapat menjadi strategi dalam pengembangan usaha berbasis
pemanfaatan sumber daya di masyarakat (Prihatiningsih et al., 2024; Siswanto et al,,
2024). Pemanfaatan sumber daya di masyarakat harus melibatkan beberapa aspek
penting, seperti peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan
edukasi, optimalisasi teknologi yang relevan dengan potensi lokal, diversifikasi produk
untuk meningkatkan nilai tambah, serta penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan guna
menjaga kelestarian lingkungan.

Melihat potensi dan tantangan tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat
yang terintegrasi, yaitu melalui pengembangan inovasi produk turunan kopi berbasis
ekonomi hijau. Pengembangan ini tidak hanya akan memberikan nilai tambah ekonomi,
tetapi juga mendukung upaya pelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan upaya
masyarakat pedesaan dalam menjaga ekosistem lingkungan melalui penerapan nilai-nilai
luhur yang telah diwariskan secara turun-temurun (Jumadi, 2023; Mukson et al,, 2021;
Utama et al., 2020).

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
memperkenalkan dan mengimplementasikan konsep ekonomi hijau dalam
pengembangan produk turunan kopi di Desa Sukamaju. Dengan melibatkan masyarakat
desa secara aktif dan diharapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru yang mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan (Andayani et al., 2021; Aryani & Salsabila Sadikin, 2022;
Chotimah et al,, 2018). Dengan melibatkan masyarakat desa secara aktif, diharapkan
masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang mampu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Selain
itu, partisipasi aktif ini juga akan memperkuat kapasitas lokal dalam mengelola sumber
daya alam secara berkelanjutan, mendorong inovasi berbasis potensi desa, serta
meningkatkan kemandirian ekonomi yang lebih tahan terhadap perubahan sosial dan
ekonomi global.

Produk kopi yang berasal dari Kabupaten Ciamis memiliki peran penting dalam
kesejahteraan petani, terutama di daerah-daerah penghasil kopi seperti perdesaan.
Kualitas, kuantitas, dan diversifikasi produk kopi yang dihasilkan secara langsung
mempengaruhi pendapatan petani kopi. Semakin tinggi kualitas kopi dan semakin
beragam produk turunannya, semakin besar peluang petani untuk meningkatkan nilai
jual hasil produksinya. Rendahnya keuntungan yang diperoleh petani dapat berdampak
pada penurunan kualitas biji kopi serta menurunkan tingkat produktivitas (Rosiana,
2020; Sriwana et al., 2022).

Adapun beberapa permasalahan yang muncul dari kelembagaan mitra pengabdian dan
produksi kopi, diantaranya:

1. Keterbatasan Pemasaran.
Mitra pengabdian, dalam hal ini BUMDes Maju Mandiri pada umumnya masih
bergantung pada pengepul, sehingga anggota BUMDes tidak memiliki akses
langsung ke pasar yang lebih luas.

2. Rendahnya kualitas pengolahan pascapanen.
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Keterbatasan dalam teknik pengolahan dan fasilitas pascapanen menyebabkan
kualitas biji kopi yang dihasilkan tidak optimal dan menurunkan daya saing di
pasar.

3. Kurangnya pelatihan dan pengetahuan teknis penerapan ekonomi hijau. Masih
adanya anggota BUMDes belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam
praktik pertanian berkelanjutan dan teknik budidaya kopi yang lebih produktif,
serta berwawasan pelestarian lingkungan.

4. Keterbatasan dalam penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan.

Praktik produksi yang dilakukan oleh mitra pengabdian belum memperhatikan
aspek lingkungan, kelestarian lahan dan ekosistem pertanian.

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapi oleh masyarakat Desa Sukamaju, terutama dalam hal rendahnya diversifikasi
produk kopi dan minimnya penerapan ekonomi hijau. Melalui pelatihan dan
pendampingan yang diberikan, diharapkan masyarakat dapat mengembangkan inovasi
produk kopi yang lebih variatif, ramah lingkungan, dan memiliki daya saing di pasar.
Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan, diharapkan masyarakat dapat
mengembangkan inovasi produk kopi yang lebih variatif, ramah lingkungan, dan memiliki
daya saing di pasar. Inovasi ini berupa diversifikasi produk turunan kopi, seperti kopi
bubuk organik, kopi instan berbahan dasar kopi arabika atau robusta dan gula semut.
Dengan demikian, mitra pengabdian, petani dan pelaku usaha kopi lokal akan mampu
memanfaatkan seluruh potensi hasil perkebunan kopi, mengurangi limbah produksi,
serta menciptakan produk yang lebih bernilai tambabh.

Kesesuaian lahan dan kelestarian lingkungan juga berdampak pada kualitas produksi
biji kopi (Marianto et al., 2022). Kelestarian lahan perkebunan kopi merupakan faktor
penting dalam menjamin keberlanjutan produksi kopi di masa depan. Lahan yang dikelola
dengan baik akan terus memberikan hasil yang optimal, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas (Yusifa & Sudarko, 2022). Namun, kelestarian lahan perkebunan kopi tidak
hanya bergantung pada produktivitas jangka pendek, tetapi juga pada upaya pengelolaan
yang memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat perdesaan
(Siregar et al., 2022). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan inisiasi
dalam pengenalan penerapan konsep ekonomi hijau terhadap mitra pengabdian.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukamaju Kecamatan
Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis, sebuah desa dengan potensi kopi yang besar namun
belum optimal dari segi pengembangan produk dan kualitas produk. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Lokasi pelaksanaan difokuskan di Aula Desa
Sukamaju, yang digunakan sebagai pusat pelatihan dan pertemuan, serta di perkebunan
kopi milik anggota Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Mandiri. Pendekatan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menggabungkan aspek pelatihan, dan pendampingan,
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Sukamaju melalui
inovasi produk turunan kopi dan praktik yang ramah lingkungan.

Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan dampak jangka panjang yang positif,
dengan membekali masyarakat desa tidak hanya dengan keterampilan praktis tetapi juga
dengan dukungan berkelanjutan untuk mengelola usaha kopi secara mandiri dan
berkelanjutan (Aziz et al., 2023; Rudy Purnomo & Mauliddin Wisnu Munggaran, 2023).
Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah anggota BUMDes Maju Mandiri yang bergerak
dalam usaha kopi dan pengolah perkebunan kopi yang terdiri dari sekitar 50 orang
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peserta kegiatan pelatihan dan pendampingan. Tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

—

eObservasi

Pendahuluan . Keterampilan
¢ Analisis *Pendampingan eInovasi Produk
Kebutuhan *Pelatihan

- —

Gambar 2. Tahapan Kegiatan

Berdasarkan gambar.2 tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, meliputi: (1)
tahap persiapan; (2) tahap pelaksanaan; dan (3) tahap evaluasi. Tahap persiapan
dilakukan dimulai dengan observasi pendahuluan tim pengabdian terhadap mitra.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Kegiatan obervasi pendahuluan dilakukan tim pengabdian terhadap mitra
dan stakeholders untuk optimalisasi Focus Group Discussion (FGD) dan sosialisasi
kegiatan (Ambarwati et al, 2022). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
pendampingan dan pelatihan penerapan konsep ekonomi hijau dalam memproduksi kopi
oleh BUMDes Maju Mandiri. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Sukamaju
Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis dan dapat dilihat melalui google maps, sebagai
berikut:

Me Agung Raja r
o Lubang Tir“ah\"/aterfal'@
SINDANG HILIR

4 Curtig Paw“gaﬂ‘@“ Q Tirta Sumber
6% Cukang'Unca Jaya Cipangalun

“m
Wisata Alam
Cadas Ngampar

©)

ikahaji.Waterboom

@ Wisata Alam
Cireong Park

(=) 58 mnt
30,6 km
)
PADEPOKAN
/ AQUASTORE
MUMUNGGANG PASAR
banteng

0,
kembang “m
SINDANGKASIH \\ &y
Q Makam NIRevArdilla \ FISIP Universitas Galuh
S tEckmalava Alun-Alun Kota
PA G2 & Tasikmalaya

E ® - Mrsoi
Gambar 3. Lokasi Kegiatan Pengabdian

7
9 ‘bbh

Jarak anatara mitra pengabdian dan tim pengabdian sejauh 30,6 km dan menjadikan
kegiatan evaluasi dilakukan secara bertahap dan berkala. Evaluasi dari hasil kegiatan
yang telah dilakukan penilaian terhadap beberapa indikator. Indikator keberhasilan
kegiatan pengabdian terhadap masyarakat, yakni: (1) peningkatan keterampilan mitra
dalam mengolah produk turunan kopi; (2) terbentuknya produk olahan turunan kopi
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yang dihasilkan; (3) peningkatan pendapatan mitra; dan (4) meningkatnya kesadaran
pelestarian lingkungan oleh mitra. Metode yang digunakan dalam mengukur
ketercapaian indikator melalui kuesioner dan wawancara. Hasil dari evaluasi ini
digunakan untuk menyusun laporan kemajuan dan akhir yang akan menjadi dasar
rekomendasi bagi pengembangan program pengabdian kepada masyarakat di masa
mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Kopi merupakan salah satu komoditas penting bagi masyarakat Desa Sukamaju
Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis dalam menunjang roda perekonomian
masyarakat desa. Varietas kopi yang dikembangkan, yakni jenis kopi robusta dan arabika.
BUMDes Maju Mandiri Desa Sukamaju sebagai kelembagaan yang mendorong
perekonomian mempunyai kendala makro, yakni stagnasi inovasi produk dan minimnya
pengolahan limbah hasil produksi kopi. Selain itu, potensi ekonomi kopi seringkali hanya
terfokus pada penjualan biji kopi mentah, sehingga nilai tambah yang dihasilkan masih
terbatas.

Diversifikasi produk dan inovasi pengolahan kopi dapat diolah menjadi berbagai
produk turunan yang memiliki nilai jual lebih tinggi, seperti kopi bubuk premium, kopi
instan, ekstrak kopi untuk keperluan kosmetik, serta produk-produk berbasis limbah
kopi seperti pupuk organik dan sabun. Diversifikasi produk dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat dan meningkatkan nilai jual produk (Afifah et al, 2022;
A.Hasdiansyah et al., 2023). Permasalahan lain muncul dalam proses produksi kopi
menghasilkan limbah dalam jumlah besar, yang dapat menimbulkan masalah lingkungan
jika tidak dikelola dengan baik. Kegiatan ini melibatkan partisipasi masyarakat dan mitra
pengabdian. Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tahap
pelatihan, sebagai berikut:

Gambar 4. Pelatihan Mitra Pengabdian

Hasil kegiatan pengabdian ini berdampak positif bagi mitra dan peningkatan
kompetensi mitra dalam penerapan ekonomi hijau nampak dalam inovasi produk yang
dihasilkan. Inovasi produk yang dihasilkan, diantaranya kopi instan. Inovasi ini tidak
hanya memberikan nilai tambah pada produk kopi, tetapi juga mendukung praktik
pertanian yang lebih berkelanjutan. Tranformasi pola dalam kegiatan mendukung
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pertanian berkelanjutan berdampak terhadap penetapan lahan pertanian pangan
berkelanjutan dan pengaturan konversi lahan pertanian di perdesaan (Apriyanto et al,,
2021). Kopi instan yang dihasilkan dari biji kopi lokal memungkinkan produk tersebut
lebih mudah diakses oleh konsumen dan memiliki daya simpan lebih lama, sehingga
memperluas jangkauan pasar.

Dari sisi ekonomi, perluasan pasar memungkinkan pengembangan usaha skala kecil
menjadi lebih besar, membuka peluang investasi baru di sektor pengolahan dan distribusi
kopi. Kualitas produk kopi ditentukan oleh kualitas bahan baku (Ervina, 2021).
Pengembangan usaha dan peningkatan kualitas produk, tentunya akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarkat. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi langsung kepada masyarakat, tetapi juga membuka mata
mereka terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Secara spesifik hasil
kegiatan pengabdian ini, terdiri dari:

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian

No. Dimensi Kegiatan Hasil Kegiatan
1. Peningkatan kapasitas mitra Mitra mempunyai
pengabdian keterampilan baru dalam
mengolah produk turunan
kopi seperti kopi bubuk.
2. Inovasi Produk Kopi instan dari biji kopi
lokal.
3. Penerapan Konsep Ekonomi Mitra memahami konsep
Hijau ekonomi hijau dan
mempraktikkannya dalam
pengolahan kopi.
4. Peningkatan pendapatan Diversifikasi produk

turunan kopi membuka
peluang pasar baru,
meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan hal tersebut, hasil dari pelatihan dan pendampingan dalam inovasi
produk turunan kopi, mitra dan masyarakat desa mulai merasakan perubahan yang
signifikan dalam peningkatan pendapatan. Selain itu, pemahaman dalam upaya
pelestarian lingkungan semakin meningkat. Dengan adanya keterampilan baru dalam
mengolah dan mengemas produk, masyarakat juga memiliki akses ke pasar yang lebih
luas, baik di tingkat lokal maupun regional, yang sebelumnya sulit dijangkau. Keefektifan
pemasaran dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan teknologi modern, seperti internet
(Endri & Prasetyo, 2021).

Selain itu, akses ke pasar yang lebih luas mendorong inovasi produk. Persaingan di
pasar yang lebih besar memacu mitra sebagai produsen kopi untuk terus meningkatkan
kualitas produk, menciptakan varian baru, dan memastikan bahwa produk mereka dapat
bersaing dengan merek produk kopi lain. Hal ini tidak hanya berdampak positif pada
mitra pengabdian, tetapi juga pada citra kopi lokal di mata konsumen, sehingga kopi dari
Desa Sukamaju dapat memiliki identitas dan nilai tersendiri. Pengembangan setelah
kegiatan pengabdian ini, yakni inisiasi wisata kopi lokal.

K
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esimpulan

Kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan kesadaran lingkungan masyarakat Desa
Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Melalui pengembangan produk
turunan kopi berbasis ekonomi hijau, mitra pengabdian dan masyarakat desa tidak hanya
berhasil meningkatkan nilai tambah dari kopi, tetapi juga belajar untuk memanfaatkan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat, inovasi ini dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat serta
lingkungan di sekitarnya.

Rekomendasi dari hasil kegiatan pengabdian ini, yakni untuk meningkatkan efisiensi
produksi dan kualitas produk kopi, disarankan untuk menyediakan akses terhadap
teknologi pengolahan kopi yang lebih modern, seperti mesin penggiling otomatis, alat
roasting yang lebih canggih, dan peralatan pengemasan yang lebih profesional. Hal ini
akan membantu masyarakat desa menghasilkan produk yang lebih konsisten dan
memenuhi standar pasar yang lebih luas.
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